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Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Literasi Ekologi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas




The purpose of the study is investigating the effect of problem based learning on students’
ecological literacy, comparing problem based learning with traditional teaching method. Quasi
experimental research design included 60 students (30 experimental, 30 control group) in 10
grade senior high school in Surakarta. The experimental group was taught using the problem
based learning while the control group was taught using the traditional approach. The control
and the experiment group have been determined randomly. The data were collected using
ecological literacy scale. The data has been analyzed by using statistical analysis techniques.
Independent sample t-test was used for data analysis with SPSS 18.0. The results of the study
showed that the problem based learning method was more effective in improving the ecological
literacy skills of students compared to the traditional method.
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PENDAHULUAN
Perkembangan pembangunan di berbagai sektor yang semakin pesat mengakibatkan masalah kerusakan
lingkungan dan degradasi ekosistem dalam satu dekade ini (Ginkel, 2007). Faktor terpenting dalam
permasalahan lingkungan adalah besarnya populasi manusia (laju pertumbuhan penduduk). Pertumbuhan
penduduk yang pesat menimbulkan tantangan yang dicoba diatasi dengan pembangunan dan industrialisasi.
Namun industrialisasi disamping mempercepat persediaan segala kebutuhan hidup manusia juga memberi
dampak negatif terhadap manusia akibat terjadinya pencemaran lingkungan (Mahdi et al, 2009).
Masalah lingkungan yang semakin banyak menimbulkan berbagai pertanyaan mengenai penyebab
terjadinya masalah tersebut. Goldman (2009) dan Ibrahim (2016) menyatakan bahwa kerusakan lingkungan
yang semakin banyak disebabkan oleh kurangnya kecerdasan ekologis yang dimiliki oleh setiap atau sebagian
individu yang berada di suatu wilayah tertentu sehingga menumpulkan kepekaan terhadap tanda-tanda
kerusakan alam (Gardner, 2006; Gould & Hosey, 2006).
Tingkat literasi ekologi siswa yang kurang menimbulkan pertanyaan tentang penyebab rendahnya literasi
ekologi siswa. Untuk mengetahui penyebabnya, dilakukan observasi mengenai implementasi kurikulum dan
pembelajaran di kelas yang meliputi model pembelajaran, keaktifan siswa, cara guru melaksanakan proses
Jurnal Konseling dan Pendidikan
http://jurnal.konselingindonesia.com Vol. 6 No. 1, 2018.  hlm. 1-7
2
© 2018 Indonesian Institute for Counseling,
Education and Therapy (IICET).
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan. Pengumpulan data awal menggunakan instrumen pedoman
wawancara dan observasi.
Hasil wawancara dan observasi tentang kurikulum, melalui analisis deskriptif kualitatif menunjukkan
bahwa kurikulum mata pelajaran biologi menggunakan kurikulum 2013. Secara garis besar materi ekosistem
yang disampaikan antara lain komponen ekosistem, tipe ekosistem, aliran energi daur biogeokimia.
Komponen yang ada dalam literasi ekologi yaitu knowledge, concern dan attitude belum mendapat perhatian
yang sama dalam pencapaiannya. Komponen yang berkaitan dengan pengetahuan sangat ditekankan,
sedangkan komponen yang lain hanya sebagian. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi terhadap implementasi
kurikulum yang berkaitan dengan penilaian literasi ekologi. Seharusnya semua komponen yang termasuk
dalam penilaian literasi ekologi sama-sam diperhatikan baik penilaian kognitif, concern dan attitude.
Kegiatan pembelajaran yang diobservasi menggunakan instrumen lembar observasi, kemudian dianalisis
melalui deskriptif kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa Guru belum maksimal dalam
mengaplikasikan berbagai model pembelajaran yang bisa diterapkan di kelas. Guru lebih cenderung
menyampaikan materi pelajaran satu arah (teacher centered). Pembelajaran yang bersifat teacher centered
akan sangat sulit untuk mengembangkan keaktifan siswa, sehingga kemampuan literasi ekologi siswa pun
akan cenderung kurang maksimal untuk ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan hasil survei kemampuan literasi
ekologi siswa SMA N 7 Surakarta yakni komponen knowledge memiliki rata-rata 60, concern 69 dan attitude
60. Hasil tersebut menunjukkan tingkat literasi ekologi siswa masih tergolong kurang berdasarkan penelitian
yang dilakukan Pitman dan Daniels tahun 2016. Oleh karena itu, perlu untuk mengaplikasikan model
pembelajaran yang bisa untuk membuat siswa aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran yang
diharapkan kemampuan literasi ekologi siswa bisa ditingkatkan.
Hasil wawancara terhadap siswa, mereka antusias dalam pembelajaran biologi. Terkadang guru
membawakan pembelajaran dengan menarik seperti presentasi, kuis atau pembelajaran berbasis komputer.
Akan tetapi, sebagian besar guru sering menyampaikan materi dengan ceramah. Mereka menginginkan
pembelajaran yang menarik, bervariasi. Sedangkan hasil wawancara terhadap guru, bahwa guru mapel biologi
ingin menyampaikan materi dengan model pembelajaran yang bervariasi, akan tetapi keterbatasan waktu yang
masih sulit untuk diatasi. Selain itu mereka berpendapat bahwa bahan ajar (buku paket) dilihat dari konten
materi, lembar kerja siswa dan uji kompetensi yang digunakan belum cukup untuk bisa meningkatkan literasi
ekologi siswa. Hasil observasi dan wawancara di atas, menunjukkan bahwa model pembelajaran, buku ajar
dan media yang digunakan dalam pembelajaran biologi materi ekosistem belum bisa meningkatkan literasi
ekologi siswa.
Dalam rangka meningkatkan literasi ekologi melalui pendidikan di sekolah, mempunyai alasan kuat
yang terletak pada karakteristik yang dimiliki oleh sektor pendidikan. Pendidikan mempunyai karakteristik
sebagai proses yang akan menghasilkan perubahan dalam ranah kognitif, peningkatan kompetensi
(keterampilan), serta pemilihan dan penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, serta kemauan untuk
merepon suatu rangsangan (Gage & Berliner, 1983; Karyanto et al, 2014). Kelebihan dari karakteristik
pendidikan tersebut menjadikan pendidikan sebagai salah satu strategi untuk mengubah perilaku masyarakat
dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sumber daya melalui upaya mengarahkan pada cara pandang yang
positif terhadap lingkungan (Karyanto et al,2014).
Pendidikan yang merupakan strategi untuk mengarahkan perubahan cara pandang, tingkah laku yang
positif terhadap lingkungan tentunya memunculkan tantangan yang besar dalam pencapaian hasil
pembelajaran, yaitu mengenai efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung dalam rangka menghasilkan
sikap dan perilaku yang diharapkan. Tolok ukur dari efektivitas proses pembelajaran merupakan hal penting
yang dapat digunakan sebagai indikator ketercapaian hasil belajar yang ditetapkan. Efektivitas proses
pembelajaran dapat diukur melalui pemilihan pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang efektif (Ong
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and Borich, 2006; Karyanto et al, 2014). Pemilihan pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang efektif
untuk mencapai tujuan tersebut cukup banyak. Model pembelajaran yang di pandang dapat menjamin
efektivitas tersebut adalah pendekatan, strategi atau model pembelajaran yang bermakna (Ellis et al; Wahab,
2009). Pembelajaran bermakna akan terwujud apabila menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
(Kurniasih, 2014). Model pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 antara
lain discovery learning, inquiry learning, project dan problem based learning. Salah satu model pembelajaran
yang menggunakan pendekatan saintifik adalah model problem based learning (PBL).
Problem based learning merupakan model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis, memecahkan masalah, dan memperoleh
pengetahuan (Schaefer, 2013). Pembelajaran berbasis masalah merupakan jawaban terhadap praktek
pembelajaran kompetensi serta merespon perkembangan dinamika sosial masyarakat dan menghargai
keanekaragaman masyarakat. Karakteristik PBL tersebut merupakan sebuah keunggulan dibandingkan dengan
model pembelajaran yang lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran untuk meningkatkan literasi
ekologi. Hal ini disebabkan aspek dari literasi ekologi bersesuaian dengan karakteristik PBL. Aspek penyusun
yang tercakup dalam literasi ekologi adalah aspek knowledge (berkaitan dengan membangun pemahaman
konsep ekologi), aspek concern (kepedulian) dan aspek attitude (sikap) (Orr, 1992; Capra, 2007; McBride,
2011; Dajeh, 2011).
Merujuk dari penjelasan di atas, PBL berpotensi memberikan pengalaman belajar yang bermakna, yang
akan memberikan penguatan pada aspek hard skill dan soft skill (Karyanto et al, 2014). Penguatan pada aspek
hard skill dan soft skill tersebut dapat memberikan jaminan bahwa pendidikan yang dilaksanakan dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, sesuai dengan amanah undang-undang pendidikan
nasional. Dengan demikian, implementasi model pembelajaran PBL diharapkan akan meningkatkan literasi
ekologi siswa sekolah menengah.
METODOLOGI
Jenis Penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-eksperimental). Pada desain ini, kontrol atau
pengendalian variabel tidak bisa dilakukan secara ketat atau secara penuh. Peneliti tidak bisa mengubah kelas
siswa dalam menentukan subjek untuk kelompok-kelompok eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap, yaitu bulan mei tahun ajaran 2016/2017 di SMA N 7 Surakarta.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 7 Surakarta yang terdistribusi dalam enam
kelas. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling dan diperoleh kelas X MIPA 3
sebagai kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan kelas X MIPA 4 sebagai
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.
Desain penelitian ini adalah pretest-posttest control group design. Berikut adalah desain penelitian:
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kontrol L1 X L2
Eksperimen L1 Y L2
Keterangan:
L1 = Literasi ekologi awal
X = Pembelajaran konvensional
Y = Pembelajaran model PBL
L2 = Literasi ekologi akhir
Jurnal Konseling dan Pendidikan
http://jurnal.konselingindonesia.com Vol. 6 No. 1, 2018.  hlm. 1-7
4
© 2018 Indonesian Institute for Counseling,
Education and Therapy (IICET).
Penelitian ini menggunakan intrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran, lembar observasi,
instrument tes dan angket. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah rencana pelaksanaan pembelajaran
(silabus, RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS). Pembuatan silabus dan RPP disesuaikan dengan format
kurikulum 2013. Ada dua jenis RPP yang dibuat yaitu RPP untuk kelompok eksperimen dengan model PBL
dan RPP untuk kelompok kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Lembar observasi digunakan
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan. Indikator keterlaksanaan pembelajaran dibuat
berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan yaitu model PBL dan model pembelajaran
konvensional.
Instrumen tes literasi ekologi berupa tes tertulis dan angket. Tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda
dengan indikator yang mengacu pada konsep ekologi yang disampaikan oleh Lewinshon (2015). Tes tertulis
tersebut digunakan untuk mengukur aspek knowledge dari literasi ekologi. Instrumen angket disusun untuk
mengukur aspek concern dan attitude dari literasi ekologi. Angket untuk concern disusun berdasarkan
indikator Al-dajeh (2012) yang berjumlah 52 pernyataan, sedangkan angket untuk attitude diadaptasi dari
New Ecological Paradigm yang berjumlah 15 pernyataan (Dunlap, 2008). Angket concern dan attitude
menggunakan skala likert dengan skor 1 sampai 5.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut. 1) menyusun instrument-instrumen
yang akan digunakan dalam proses penelitian; RPP, LKS, soal latihan dan kuis, dan soal pretest-posttest. 2)
validasi Instrumen yang akan digunakan oleh dosen ahli atau validator. 3) Melakukan prasurvey serta
mengajukan perijinan ke sekolah yang bersangkutan. 4) melakukan pretest kepada kedua kelompok kelas
yang telah ditentukan. 5) melakukan eksperimen model pembelajaran di kelas yang menjadi objek penelitian
bersama guru biologi yang bersangkutan. 6) melakukan posttest kepada kedua kelompok kelas yang telah
diberi perlakuan. 7) menganalisa data yang diperoleh.
Data kemampuan literasi ekologi siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok kontrol dianalisis
menggunakan independent sample t-test dengan bantuan software SPSS 18.0. Sebelum melakukan analisis
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas data, uji homogenitas.
Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dari
uji homogenitas diperoleh data kemampuan literasi ekologi kedua kelas homogen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 2 berikut ini menunjukkan rata-rata skor pretest kemampuan literasi ekologi siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 1. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol
No. Aspek penilaian literasi
ekologi
Pretest
Kelas eksperimen Kelas kontrol
1. Knowledge 60 60
2. Concern 69 65
3. Attitude 60 63
Rata-rata 63,00 62,66
Pada tabel di atas, hasil rata-rata pretest kemampuan literasi yang terdiri dari aspek knowledge, concern
dan attitude pada kelompok eksperimen adalah 63,00, sedangkan pada kelompok kontrol 62,66.
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Tabel 3 berikut ini menunjukkan rata-rata skor posttest kemampuan literasi ekologi kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
Tabel 2. Hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol
No. Aspek penilaian literasi
ekologi
Posttest
Kelas eksperimen Kelas kontrol
1. Knowledge 80 74
2. Concern 81 72
3. Attitude 78 66
Rata-rata 79,66 70,66
Pada tabel di atas, hasil rata-rata posttest kemampuan literasi yang terdiri dari aspek knowledge, concern
dan attitude pada kelompok eksperimen adalah 79,66, sedangkan pada kelompok kontrol 70,66.
Hasil analisis menggunakan SPPS 18.0 diketahui bahwa data kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berdistribusi normal, homogen dan tidak ada perbedaan rata-rata awal kemampuan literasi ekologi
pada kedua kelompok sehingga analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji statistik dengan
uji-t independent pada taraf signifikansi 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%. Tabel 4 berikut ini menunjukkan
uji hipotesis menggunakan uji-t independent.
Aspek t Sig. Keputusan
Literasi ekologi 7.204 0.000 HO ditolak
Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh thitung = 7,204 > ttabel = 4,367 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka H0 ditolak atau dengan kata lain model problem based learning lebih efektif dari pembelajaran model
konvensional ditinjau dari kemampuan literasi ekologi siswa.
Pembahasan
Hasil pengujian tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran model PBL lebih efektif
dari model pembelajaran konvensional jika ditinjau dari kemampuan literasi ekologi. Kemampuan literasi
ekologi siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih baik daripada siswa yang mengikuti
pembelajaran model konvensional. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran PBL siswa dibiasakan untuk aktif
berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, dan menyajikan hasil kegiatan diskusi ke depan kelas sehingga
kemampuan literasi ekologi siswa berkembang dengan baik. Ketika siswa diberi LKS yang berisi
permasalahan, siswa berusaha memecahkan masalah tersebut dengan diskusi kelompok. Siswa aktif
berdiskusi dengan anggota kelompok untuk memunculkan gagasan/ide untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Siswa yang mengikuti pembelajaran model PBL dibiasakan untuk mengungkapkan pendapatnya
menggunakan kalimatnya sendiri sehingga aspek concern pada siswa akan berkembang. Selain itu, siswa
melakukan kegiatan penyelidikan seperti mencari informasi dari referensi (buku, teman, guru), merencanakan
penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil pekerjaannya. Kegiatan
penyelidikan/mencari informasi dan menyelesaikan masalah akan membuat kemampuan siswa pada aspek
knowledge akan berkembang. Solusi yang diberikan siswa dalam penyelesaian masalah dapat mengasah
kemampuan siswa pada aspek attitude. Semua proses tersebut dapat mengakibatkan siswa berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga kemampuan literasi ekologi siswa berkembang dengan baik. Lewinshon (2015)
menyatakan bahwa dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan, setiap individu seharusnya memiliki
kemampuan literasi ekologi yang mumpuni, kemampuan literasi ekologi tersebut dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran berbasis masalah.
SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hasil penelitian dan analisis data adalah
penggunaan model problem based learning lebih efektif dari model pembelajaran konvensional pada
pembelajaran biologi materi ekositem untuk meningkatkan kemampuan literasi ekologi siswa.
Saran yang dapat disampaikan yaitu kemampuan literasi ekologi siswa sebaiknya lebih diperhatikan
untuk dievaluasi. Selain itu, guru hendaknya menggunakn model pembelajaran yang bervariasi untuk
membuat siswa aktif dalam pembelajaran.
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